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Pendahuluan
• Pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja dan metodis untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar yang memungkinkan 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual dan agama, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk kebaikan masyarakat. berbangsa dan bernegara 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Proses pembelajaran membutuhkan peran pendidik yaitu 

guru, dimana ia berperilaku penuh dedikasi dan akuntabilitas tidak hanya melibatkan organisasi tempat kita bekerja, namun juga 
masyarakat, pemerintah, orang tua, dan murid. Komitmen dan tanggungjawab tersebut berpeluang memiliki tingkat stress yang cukup 
signifikan. Selain itu, tunduk pada persyaratan kurikulum atau peraturan sekolah dalam beberapa hal sulit untuk dipenuhi 
meningkatkan peluang stress yang dialami oleh guru

• Guru digambarkan sebagai acuan oleh muridnya, yang menimbulkan persepsi bahwa guru wajib memiliki wibawa dan bertindak 
dengan bijak. Karena beban kerja yang tinggi, lingkungan sosial yang kurang mendukung, perselisihan pendapat, dan kondisi kerja 
yang berbahaya, guru taman kanak-kanak dan pendidikan anak usia dini dapat mengalami stres akibat kondisi ini. Pendidik taman 

kanak-kanak dan anak usia dini menghadapi berbagai pemicu stres, seperti ukuran kelas yang besar, periode persiapan pelajaran yang 
singkat, beban kerja yang berat, anak-anak yang mengganggu, lingkungan kerja yang tidak bersahabat, dan kurangnya sumber daya
administrative. Sedangkan dalam penelitian oleh [8] dijelaskan stress yang terjadi pada guru dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
lingkungan kerja, beban kerja, tugas ganda, gangguan dalam pekerjaan, dan remunerasi yang tidak memadai.
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Pendahuluan
• Stress merupakan stimulus, respons, kaitan antara manusia dan pemicu stres merupakan definisi lain dari stres, seiring dengan interaksi 

antara manusia dan lingkungannya. Definisi lain menjelaskan bahwa stress sebagai Stres adalah reaksi umum tubuh terhadap semua 
tekanan, baik yang menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan respons negative. Stres di tempat kerja mengacu pada sensasi
ketegangan yang intens yang dirasakan para pendidik ketika mereka harus memenuhi tanggung jawab utama mereka dalam mengajar 

murid. Kecemasan, ketegangan, kegugupan, emosi yang tidak menentu, preferensi untuk menyendiri, sulit tidur, merokok berlebihan,
kesulitan melepas lelah, tekanan darah tinggi, dan masalah pencernaan adalah beberapa tanda stres yang berhubungan dengan pekerjaan. 
Stress, Dampak positif mungkin timbul dari hal ini, seperti peningkatan fasilitasi kinerja. Stres positif dianggap memainkan peran 
penting dalam motivasi, kemampuan beradaptasi, dan respons lingkungan. Merasa terkekang, kurang ambisi, dan cepat marah 
merupakan beberapa dampak dari stres kerja. Di sisi lain, stres yang berlebihan dapat menempatkan seseorang pada risiko besar dan 
menimbulkan masalah sosial, psikologis, bahkan medis. 

• Stres dapat disebabkan oleh pandangan internal yang dianut oleh seseorang atau penyebab eksternal yang berasal dari lingkungan. 
Ketiga jenis gejala stres kerja tersebut adalah sebagai berikut: a) gejala tubuh, yaitu kelainan metabolisme organ tubuh yang perlu 
diwaspadai, antara lain peningkatan tekanan darah, detak jantung, sakit kepala, dan rasa tidak nyaman pada perut; 2) Pergeseran sikap 
merupakan gejala psikologis seperti Gejala perilaku mencakup hal-hal seperti penurunan produktivitas, peningkatan ketidakhadiran, 
perubahan pola makan, peningkatan kebiasaan merokok, minum berlebihan, kesulitan tidur, dan gangguan bicara. Gejala fisik (seperti 
sakit kepala, mual, sulit tidur, mulut kering, napas cepat, dan lain sebagainya), gejala psikis (seperti mudah merasa putus asa, tidak 
sabar, rasa khawatir berlebihan, dan lain sebagainya), serta ciri-ciri perilaku (seperti sering gelisah) , seringnya ketidakhadiran, tugas 
yang tidak terselesaikan, dan sebagainya) semuanya dapat menjadi indikator stres terkait pekerjaan.
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Tujuan Penelitian

Mengetahui gambaran stress pada guru TK dan 

PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) 

Kec. Porong Kab. Sidoarjo
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Metode
• Penelitian ini menerapkan salah satu jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang 

menganalisis data secara sistematik. Jenis penelitian ini cenderung menggunakan metode survey (angket/kuesioner) [20]. 
Penelitian ini untuk mengetahui gambaran stress pada guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. 
Porong Kab. Sidoarjo dan unsur-unsur yang menimbulkan stres kerja pada pendidik tingkat TK dan PAUD. Sampel 
penelitian ini adalah delapan puluh guru asal Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo yang tergabung dalam Ikatan Guru 
Raudhatul Athfal (IGRA). Data primer dari penyebaran kuesioner dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini. 
Dengan menggunakan metode analisis data deskriptif, distribusi frekuensi dan proporsi setiap variabel diamati yang 
ditampilkan dalam bentuk tabulasi silang.
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Hasil
Tabel 3. Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Stress Kerja pada Guru TK dan PAUD 

di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo Aspek 

Fisiologis (Desember, 2023)

Aspek Kategori

Rekapitulasi Jawaban

SS S TS
ST

S

Fisiologis
Favourable 60 283 511 106

Unfavourable 39 144 52 5

Berdasarkan Tabel 3, jawaban responden pada kuesioner favourable menunjukkan 

sebagian besar Tidak Setuju sebanyak 511 jawaban dan pada kuesioner 

unfavourable menunjukkan sebagian beasr Setuju sebanyak 144 jawaban. Aspek 

fisiologis dalam penelitian ini terdiri atas 15 pernyataan, dimana 12 pernyataan 

merupakan pernyataan favourable dan 3 pernyataan lainnya merupaka  pernyataan 

unfavourable. Secara keseluruhan, jawaban responden pada pernyataan favourable 

dengan jawaban Tidak Setuju merupakan jawaban terbanyak, yaitu 511 jawaban. 

Sebagaimana diketahui bahwa istilah "perubahan fisiologis" menggambarkan 

perubahan metabolisme tubuh, termasuk peningkatan detak jantung, kesulitan 

bernapas, variasi tekanan darah, kekakuan otot, dan bahkan masalah pada sistem 

pencernaan
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Hasil
• Tabel 4. Stress Kerja berdasarkan Aspek Psikologis pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) 

Kec. Porong, Kab. Sidoarjo (Desember, 2023)

Aspek 

Psikologis
Frekuensi Presentase (%)

Sedang 67 83,8

Tinggi 13 16,3

Total 80 100,0

Berdasarkan penyebaran kuesioner, mayoritas responden survei terhadap 80 guru 

TK dan PAUD melaporkan mengalami stres psikologis sedang; 67 instruktur 

(83,8%) diklasifikasikan dalam kelompok ini. Di Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo, guru TK dan PAUD menilai 

kesejahteraan psikologis mereka sedang (83,8%); namun, 16,3% melaporkan 

memiliki tingkat stres terkait pekerjaan yang tinggi. 
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Hasil
• Tabel 6. Stress Kerja berdasarkan Aspek Perilaku pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) 

Kec. Porong, Kab. Sidoarjo (Desember, 2023)

Aspek 

Perilaku
Frekuensi Presentase (%)

Sedang 80 100,0

Total 80 100,0

Berdasarkan penyebaran kuesioner terkait penyelidikan yang melibatkan delapan puluh instruktur

taman kanak-kanak dan pendidikan anak usia dini, ditemukan bahwa setiap peserta (100% sampel)

memiliki stres perilaku sedang. Perilaku adalah salah satu aspek stres yang berhubungan dengan pekerjaan.

Tingkat produktivitas, ketidakhadiran, pergantian karyawan, pola makan dan perilaku merokok,

penggunaan alkohol, bicara gagap, kecemasan, dan pola tidur yang tidak normal merupakan indikator

gejala perilaku[28]. Menunda-nunda atau menghindari pekerjaan, kinerja dan produktivitas yang buruk,

peningkatan konsumsi alkohol atau mabuk-mabukan, sering absen, perilaku berisiko tinggi seperti

perjudian, peningkatan agresi dan kriminalitas, dan memburuknya hubungan interpersonal dengan keluarga

dan teman hanyalah beberapa perilaku yang dapat menyebabkan masalah. Dilihat [29]. Aspek perilaku

dalam stress kerja guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab.

Sidoarjo termasuk dalam kategori sedang secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa secara perilaku,

guru TK dan PAUD memiliki tingkat stress yang harus diberi perhatian dan penanganan, karena bukan

tidak mungkin mengalami peningkatan yang berbahaya bagi individu tersebut.
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Pembahasan
• Berdasarkan tabulasi silanga yang mana ada variabel lain yang perlu dipertimbangkan, termasuk usia, jenis kelamin, posisi kerja, dan 

masa kerja dengan stress kerja aspek fisiologis, diketahui bahwa sebagian besar guru berusia muda (≤38 tahun) mengalami stress pada 
aspek fisiologis dengan kategori sedang sebanyak 49 responden, sebagian besar merupakan perempuan sebanyak 67 responden, 
memiliki status pekerjaan GTT sebanyak 54 responden, dan memiliki masa kerja lama (≥12 tahun) sebanyak 47 responden.

• Berdasarkan tabulasi silang yang mana ada variabel lain yang perlu dipertimbangkan, termasuk usia, jenis kelamin, posisi kerja, dan 
masa kerja dengan stress kerja aspek psikologis, diketahui bahwa sebagian besar guru berusia muda (≤38 tahun) mengalami stress 
pada aspek psikologis dengan kategori sedang sebanyak 41 responden, sebagian besar merupakan perempuan sebanyak 54 responden,
memiliki status pekerjaan GTT sebanyak 45 responden, dan memiliki masa kerja lama (≥12 tahun sebanyak 40 responden.

• Berdasarkan tabulasi silang yang mana ada variabel lain yang perlu dipertimbangkan, termasuk usia, jenis kelamin, posisi kerja, dan 
masa kerja dengan stress kerja aspek perilaku, diketahui bahwa sebagian besar guru berusia muda (≤38 tahun) mengalami stress pada 
aspek perilaku dengan kategori sedang sebanyak 49 responden, sebagian besar merupakan perempuan sebanyak 67 responden, 
memiliki status pekerjaan GTT sebanyak 54 responden, dan memiliki masa kerja lama (≥12 tahun) sebanyak 47 responden.

• Satu diantara beberapa metode yang bisa dilaksanakan guru wanita untuk mengatasi stres kerja adalah dengan membagi tugas rumah 
bersama anggota keluarga lainnya. Ibu yang bertugas sebagai guru selama di rumah dapat mengomunikasikan dengan anggota 
keluarga untuk saling membantu pekerjaan rumah. Selain itu, manajemen waktu dan toleransi waktu perlu dilakukan agar kegiatan
selama bekerja dari rumah dapat lebih terarah. Beberapa guru wanita juga melakukan olahraga ringan seperti bersepeda atau jalan 
pagi untuk menambah energi dan membantu meningkatkan suasana hati.
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Pembahasan

• Berdasarkan status pekerjaan, data riset ini dinyatakan yakni GTT (Guru Tidak Tetap) mengalami stress kerja dalam seluruh aspek dengan kategori sebagian 
besar kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh tuntutan bagi GTT yang turut mengemban tuntutan PNS. Pada guru dengan Status PNS tentu memiliki 
tanggungjawab yang besar dan tuntutan yang berat juga. Beberapa individu, terlebih guru yang sudah tua, hampir sebagian memberikan tuntutan bagi GTT 
dengan beberapa hal yang mendasarinya. Sebagian menyebutkan bahwa hal tersebut untuk melatih GTT dan meningkatkan pengalaman GTT dalam dunia 
pendidikan, sebagian lainnya menyatakan bahwa GTT beban kerja sedikit sehingga PNS mengharapkan bantuan dari GTT. Hal inilah yang kemudian 
menimbulkan stress kerja pada GTT, baik dari aspek fisiologis, psikologis, maupun perilaku. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan 
pelatihan dan pengembangan SDM bagi GTT secara kontinyu dibawah pengawasan dinas terkait serta dilakukan evaluasi rutin terhadap kinerja masing-
masing guru secara subyektif dan obyektif, baik itu PNS maupun GTT.

• Selanjutnya yaitu masa kerja dimana ada dua jenis dalam penelitian ini: baru dan kuno. Guru yang telah bekerja kurang dari 12 tahun dianggap berada pada 
masa kerja baru, sedangkan guru yang telah bekerja 12 tahun atau lebih dianggap berada pada masa kerja lama. Berdasarkan hasil penelitian, guru dengan 
masa kerja lama mengalami stress kerja dalam ketiga aspek stress. Guru dengan masa kerja lama cenderung menggunakan teknik pembelajaran yang 
tradisional. Hal ini kurang sejalan dengan sistem pendidikan saat ini yang lebih banyak memanfaatkan media digital. Sehingga bagi guru dengan usia muda 
lebih mudah untuk mengembangkan materi yang lebih modern dan menarik. Tetapi, secara teori dasar bagi PAUD, guru yang berpengalaman memiliki masa 
kerja lama lebih unggul, mengingat pengalaman dalam dunia pendidikan lebih luas. Hanya saja, dikaitkan dengan model pembelajaran saat ini, guru dengan 
masa kerja lama mengalami berbagai kendala terlebih dalam menyediakan pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kondisi pendidikan saat ini. 
Mengatasi stres kerja dapat dilakukan melalui sharing (berbagi) terkait teknologi dan internet. Guru dengan masa kerja baru yang cenderung berusia muda 
mereka lebih paham dan mudah beradaptasi dengan metode pembelajaran daring. Guru usia muda cenderung lebih mengikuti zaman terutama teknologi dan 
internet. Selain itu, kepala sekolah dapat mengadakan pelatihan pembuatan materi pembelajaran berbasis teknologi pada para guru. Hal tersebut bertujuan 
agar guru lebih terlatih dan terbiasa menggunakan teknologi dan internet sebagai media pembelajaran. Masing-masing individu guru juga harus istirahat 
teratur dan tetap menjaga kesehatan fisik dengan minum vitamin dan berolahraga.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stress kerja pada guru jenjang pendidikan TK dan PAUD 
di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong Kab. Sidoarjo, sebagian besar responden 
mengalami stress kerja, baik pada aspek fisiologis, psikologis, maupun perilaku. Responden 
yang mengalami stress kerja tersebut merupakan guru perempuan berusia muda (≤38 tahun) 
dengan status pekerjaan Guru Tidak Tetap (GTT) dan masa kerja yang lama (≥12 tahun). 
Stress kerja dapat diminimalisir dengan melakukan manajemen waktu yang baik dalam 
kepentingan pribadi dengan pekerjaan, melakukan olahraga secara rutin, mengkonsumsi 
makanan yang tinggi dengan gizi, memiliki jam istirahat yang cukup. 
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui gambaran stress kerja pada guru TK dan Paud di 
ikatan guru raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong Kab. Sidoarjo
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